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selesai (dari sesuatu urusan), Kerjakanlah dengan sungguhi-sungguh (urusan)

yang lain. Dan Hanya Kepada Tuhanmulah hendaknya Kamu berharap.

(Qs. Al Insyiroh : 6 - 8 !

! Departemen Agama RI. 1997. Al Quran Dan TerjenyahrSurabaya : C.V. Jaya Saki.
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ABSTRAK

STRESKERJA DITINJAU DARI PERSEPSI TERHADAP BEBAN KERJA
PADA GURU YANG MENGAJAR MATA PELAJARAN UJIAN
NASIONAL TINGKAT SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) DI KOTA
YOGYAKARTA

Oleh :
Ekawati Muharomi
05710045

The aim of this research is to find out the corrielatbetween work stress
and the perception of teacher's workload who teawtional examination
subjects at some senior high school in Yogyakatie.hlypothesis in this research
iS negative correlation between work stress anaggtion of teacher’s workload.
The subjects of this research are 102 teacher’sesior high school who teach
national examination subjects in Yogyakarta. Theytaacher’s in class Xl with
the teaching period at least 2 years. The data eadiected by using scale of work
stress and perception of workload. It is analyzgdPearson’s product moment
correlation using SPSS 15.00 program for windovw flesult indicates there is a
negative correlation between work stress and pearoemf workload, with r = -
0,549 and p =0,00 (p<0,01)he meaning is negative correlation between work
stress and perception of teacher's workload whcoclieaational examination
subjects at some senior high school in Yogyakatt&. Workload of perception
influences to work stress’jr= 30,1 %.

Keyword: work stress, perception of workload, teacher
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ABSTRAK

STRESKERJA DITINJAU DARI PERSEPSI TERHADAP BEBAN KERJA
PADA GURU YANG MENGAJAR MATA PELAJARAN UJIAN
NASIONAL TINGKAT SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) DI KOTA
YOGYAKARTA

Oleh :
Ekawati Muharomi
05710045

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetdubungan antara
stres kerja dengan persepsi terhadap beban ketgaquau yang mengajar mata
pelajaran Ujian Nasional Tingkat SMA di kota YogyakarHipotesis dalam
penelitian ini adalah ada hubungan negatif anttnes skerja dengan persepsi
terhadap beban kerja guru. Sampel penelitian ada@h guru SMA yang
mengajar mata pelajaran Ujian Nasional di Yogyak#&fexreka mengajar di kelas
Xl dengan masa kerja sekurang-kurangnya 2 tahdat pengumpulan data
menggunakan skala stres kerja dan skala persepsidep beban kerja guru.
Analisis data dengan menggunakan teknik korelasi &aarson’s product
momentdengan prograrBPSS 15.00 for Windowdasilnya menunjukkan bahwa
ada hubungan negatif yang sangat signifikan argaes kerja dengan persepsi
terhadap beban kerja dengan r = -0,549 dan p fp{M001). Artinya bahwa ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antaras skexja dengan persepsi
terhadap beban kerja pada guru yang mengajar neddgaan Ujian Nasional
Tingkat SMA di kota Yogyakarta. Persepsi terhadabalm kerja mempengaruhi
stres kerja sebesar’)(r 30,1 %.

Kata Kunci : Stres Kerja, Persepsi Terhadap Beban Kerja, Guru
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem gi&adi nasional
menggariskan bahwa sekolah merupakan lembaga plesmlidalur formal.
Kegiatan utama pendidikan di sekolah adalah metelksan pembelajaran.
Pernyataan pemerintah yang tercantum dalam UndadgdnSisdiknas Nomor
20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bepatadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Dbertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlakamskhat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi waygag demokratis
serta tanggung jawab.

Sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional tersedqueit ddilihat bahwa
dalam lembaga pendidikan, guru merupakan salah wafiesi yang berperan
dalam menentukan baik tidaknya kualitas sekolahpmayeserta didiknya. Oleh
karena itu guru dikatakan berhasil dalam meningkatkualitas pendidikan
apabila tugas-tugas pengelolaannya yang menjaglytzngy jawabnya sudah dapat
dikerjakan dengan baik yaitu sesuai dengan tamyey gikehendaki.

Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional dapat dieala juga salah satu

tolok ukur peningkatan mutu pendidikan bisa dilidati prestasi belajar siswa.

Para pengelola pendidikan telah melakukan berbagga untuk memperbaiki



dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Usaha-usedebut antara lain melalui
perbaikan kurikulum, penyetaraan kualitas pengajpenambahan fasilitas
pelajaran dan lain-lain (Harjito, 2000). Dalam kataannya tidak semua siswa
dapat mencapai prestasi belajar tersebut. Akibathgayak menimbulkan

kekecewaan banyak pihak, seperti para guru, dangrang tua siswa.

Komponen yang selama ini dianggap sangat mempahmganoses belajar
atau proses pendidikan adalah komponen guru, kagana merupakan ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebalgjgk dan objek
belajar, bagaimanapun bagus dan idealnya kurikylendidikan tanpa diimbangi
dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikammgiga semuanya
kurang bermakna (Sanjaya,2006). Dari pendapat di @apat dikatakan bahwa
apabila siswa tidak dapat menunjukkan prestasidreyang baik salah satu pihak
yang merasa dipersalahkan adalah para guru. Akidatmasalah ketidaklulusan
siswa dalam mengikuti Ujian Nasional diperkirakan yakgn disalahkan juga
adalah sekelompok profesi yaitu profesi guru tenatgyuru yang mengajar Ujian
Nasional.

Berdasarkan keputusan Departemen Pendidikan NagBulaiisno, 2008)
materi ujian ditambah tiga mata pelajaran, sehinggéeri ujian menjadi enam
mata pelajaran. Untuk siswa SMA jurusan IPA mengenjakdan Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Biologi, kindan Fisika. Siswa SMA
IPS mengerjakan ujian Bahasa Indonesia, Bahasaisnddatematika, Ekonomi,
Sosiologi, dan Geografi. Siswa SMA jurusan Bahasagew®akan ujian Bahasa

Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Bahasa As8agtra Indonesia, dan



Sejarah Budaya atau Antropologi. Siswa SMA Jurusang#&®aan akan
mendapat akan mendapatkan ujian tambahan yaitu Tafsir, IImu Hadist, dan
Tasawuf. Banyaknya mata pelajaran ujian Nasionahtds, ditambah standar
kelulusan yang terus meningkat menjadi beban keejadiri bagi guru yang
mengampu mata pelajaran Ujian Nasional.

Sebenarnya Ujian Nasional 2009 memiliki masalahinl kompleks.
Tantangan yang dihadapi siswa peserta Ujian Nasi@min 2009 jauh lebih
berat dibanding tahun 2008. Sebab, tidak hanyaaglumiata ujian ditingkatkan
jadi 6, tetapi nilai rata-rata yang harus dicapgij naik. Kecuali siswa SD yang
standar kelulusannya ditentukan sekolah masingrgasintuk SMA dan SMP
sederajat, standar kelulusan mereka diperberaukUsisa lulus, siswa SMA dan
SMP harus meraih perolehan nilai rata-rata dariagdanpelajaran yang diujikan
minimal mencapai 5,50 (naik dibanding 2008 yang 5p,2
(http://www.suaramerdeka.com/ cbyernews/ harian/ 08d®.htm).

Tahun lalu saja banyak sekolah yang gagal melulugleuruh siswa
mereka. Bahkan di sekitar Ibu Kota Negara ada skkialla mampu meloloskan
satu pun siswanya. Ketimpangan standar pendidikdak tsaja terjadi antara
sekolah negeri dan swasta, tetapi antara daeratdis{otu bukan saja membuat
para siswa stres, tetapi para guru mereka pun diemjang-uringan dan cemas
(http://www.suarakarya-online.com/news.html|?id=224921

Fenomena pelaksanaan Ujian Nasional yang diberlakk&pada peserta
didik jenjang SD, SMP, dan SMA juga berpotensi meatlguru yang mengajar
di kelas 6 SD, 3 SMP, serta 3 SMA tersebut mengakims. Pendapat ini

disampaikan oleh pakar pendidikan, Rachman, dateanT limiah Guru Tingkat



Nasional di LPMP Jawa Tengah. Guru yang mengalaes &bih besar terutama
guru yang mengajar Bahasa Indonesia, Bahasa Ingdas Matematika
(http://www.suarakarya-online.com/news.html|?id=224921)

Ditambah lagi kasus seorang guru SD di Kota Bandyagg telah
mengajar selama 15 tahun. Sebenarnya setiap taiia kelas VI melaksanakan
ujian sehingga ujian bukan merupakan peristiwaliigsa. Namun dia merasakan
perbedaan, sejak diumumkan jadwal Ujian Nasional, rdulai merasa cemas,
gelisah, murung, sedih, sulit konsentrasi, tidagaddidur dan merasa ketakutan
yang berlebihan sehingga untuk datang ke sekolahisdidak berani. Penyakit
asma beliau pun kian sering kambuh. Dia takut nyadidak lulus ujian. Pikiran
tentang kegagalan selalu mengganggunya. Gara-dgadagikan dengan masalah
Ujian Nasional dia merasakan berbagai tanda-tarala ggjala-gejala dari stres
sehingga dirasakan sangat mengganggu aktivitasrggadi seorang guru SD
(http://putri.sayanginanda.com/fun/tag/lulus-uan/).

Tidak jauh berbeda seperti yang dialami oleh SAuys€orang guru mata
pelajaran geografi di SMA. Menjelang 1,5 bulan mji@asional, beliau mendapat
jam tambahan untuk memantapkan materi geografietiisk12 IPS. Tahun ini
adalah tahun pertama beliau dipercaya untuk mendajelas 12 IPS. Perasaan
deg-degan yang selalu datang pada saat memikirkan nasional. Beliau
mencoba untuk memantapkan materi melalui latihtihda soal, menggunakan
jembatan keledai, menggunakan singkatan-singkai@mg ymudah dipahami
misalnya kalau bicara angin, lihat angin apa, maéa nama angin itu menuju

lawannya (angin laut, maka angin itu bertiup daut lee darat). Berbicara arus



laut, lihat tempat yang dilewati arus itu, kalausatewat California, makanya
namanya arus California, kalau arusnya dari khsttwia ke arah atas, maka
arusnya panas, kalau dari atas (utara) ke bawadtulidtiwva) maka arusnya
dingin. Beliau berusaha membuat pelajaran geogtafi mudah dan enak
dinikmati. Selain itu beliau juga berusaha mengaggwa untuk jangan

menghafal mati, tapi gunakan pemahaman, maka desgyadirinya pasti akan
hafal. Sejak beberapa hari ini, akhirnya beliadammengalami gejala-gejala
stres. Beliau bingung bagaimana cara mengajarkdarimdjian Nasional yang

baik. Beliau juga mencoba berdiskusi dengan bebaepannya, rupanya teman-
temannya pun mengalami hal yang sama dengan diryaya Sama-sama
khawatir dan cemas (http: //www. wikimu.com/ News/ Displaws.aspx?

id=13342).

Berdasarkan uraian di atas maka sebenarnya bamyakapalahan yang
harus dihadapi oleh guru yang mengajar Ujian Nasi@adah satunya tuntutan
beban kerja dan tuntutan untuk bisa membuat sisweabiédalam tahapan akhir
belajar yaitu kelulusan dengan nilai yang cukup mmskan. Akibatnya, tak
mengherankan apabila diantara guru ada yang menggéngguan psikis yakni
stres seperti yang disebutkan oleh Rizal (2008yvhahenderita stres yang utama
biasanya orangtua murid yang mengharapkan sang lahek Ujian Nasional
dengan nilai cukup untuk selanjutnya memasuki sdkolfavorit yang
didambakanKemudian penderita stres yakgdua adalah guru setelah orang tua
murid, karena sejak awal sudah memperoleh insth&sintai dari bupati kepada

kepala dinas pendidikan, kepada pengawas, kepamdaksekolah, dan berakhir



di pangkuan guru agar persentase kelulusan tinGgru yang tidak dapat
memenuhi tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepadaalgan mengalami
masalah-masalah psikologis dan tekanan sehingganagaimbulkan stres.

Stres yaitu suatu keadaan tertekan baik secaia fmupun psikis
(Chaplin,1991). Sedangkan Robbins (1996) mend&amsstres sebagai suatu
kondisi yang dinamik dimana individu dikonfrontesik dengan suatu peluang,
kendala(constrain) atau tuntutan demandy yang dikaitkan dengan apa yang
sangat diinginkannya. Munandar (1999) juga mengatdlahwa dalam keadaan
stres, individu akan merasa tegang, tidak mamppilkbesecara rasional sehingga
menjadi mudah marah, sedih, cemas dan depresi. thlggaugas sehari-hari
tidak dapat dikerjakan dengan baik dan akan mengaaberfungsinya individu
dalam kehidupan.

Seseorang yang mengalami stres akan diliputi khssvatir dan cemas.
Alibasyah (2002) mengatakan bahwa semestinya mamajib memiliki sifat
ketaatan pada peraturan yang telah dibuat oleh AMIT untuknya (Tagwa),
sebaliknya kalau manusia tidak memiliki ketaatarkanenanusia akan dilanda
oleh rasa khawatir dan gelisah (stress), tidak dégdds, tidak dapat khusyuk,
tidak sabar, dan sebagainya.

Pernyataan diatas diperkuat oleh Firman Allah da@@mAl Bagarah: 38
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38. Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya darnga itu!
Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Makaabgrsiapa
yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekd@ran atas
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati".

Tingkat stres seseorang tergantung psilassoryang ada. Salah satu
faktor yang menyebabkan guru menjadi stres yamtutan kerja dan tanggung
jawab guru yang besar antaralain mendidik dan metibognsiswa, baik dari
kognitif, afektif maupun emosi, mengkondisikan leebegar efektif dalam proses
belajar mengajar, administrasi, meningkatkan kamg@, menjaga nama baik
sekolah, termasuk membuat siswanya berhasil dalaam Bjasional, seperti yang
dikemukakan oleh Mahmud (1990) kebutuhan guru tekg kurang mendapat
perhatian, padahal tuntutan kerja sebagai gurutaiaggung jawab guru besar.
Ketidakseimbangan tersebut membuat guru mengataesi Kurikulum pelajaran
di sekolah yang semakin berat yang secara otorsatigkin membebani tugas
dan tanggung jawab guru dalam menyampaikan matekia nséres semakin
meningkat.

Beban tugas atau beban kerja dari seorang gurdlidiesn siswa
menyebabkan guru dituntut untuk lebih dapat mengegkan diri. Disisi lain
tuntutan yang besar tersebut kurang diimbangi depganenuhan hak-hak yang
dimiliki guru dengan kondisi yang menyenangkan. Marth (Sarafino,1998)
mengungkapkan beban tugas atau beban kerja addddihsaitu sumber stres.

Kolb, Osland & Rubin (1995) yang mengatakan bahwajaestres yang
dialami seseorang dapat berbeda-beda dari wakivakti tergantung bagaimana

individu menilai penyebab stres yang dihadapinyantlitan beban kerja dari



seorang guru dapat menjadi sumber stres, tergamtamgersepsi guru tersebut
terhadap beban kerjanya.

Luthans (2006) mengatakan persepsi merupakan pr@gas kognisi yang
kompleks yang meliputi pengorganisasian dan inéagsi terhadap suatu objek
dan mempengaruhi perilaku individu objek persepsidbut. Proses persepsi guru
terhadap beban kerjanya diawali dengan diterimanf@masi tentang beban
kerja atau beban tugasnya melalui pancaindra. @ehaga yang dikemukakan
oleh Walgito (1997) bahwa proses persepsi tidakslejzai proses penginderaan
yang kemudian diorganisasikan dan interpretasikahingga pada akhirnya guru
tersebut mengerti dan memahami beban kerja ataanbélpas yang harus
dijalankan.

Kreitner dan Kinicki (1992) mengatakan bahwa respgarsg dihasilkan
persepsi dapat berupa motivasi, sikap dan perilBlalam penelitian ini, yang
menjadi objek persepsi adalah beban kerja ataustgsgarang guru. Persepsi
seorang guru terhadap beban kerja atau tugasnyaenaaghasilkan penilaian dan
interpretasi yang berbeda-beda sehingga menimbylkamsaan suka atau tidak
suka. Guru yang memiliki persepsi positif terhadapan tugasnya akan merasa
suka terhadap tugas yang dibebankan kepadanyaggahaenderung memiliki
stres yang rendah. Sebaliknya guru yang memililsgyesi negatif terhadap beban
tugasnya akan merasa tidak suka terhadap tugas diaebankan kepadanya
sehingga cenderung memiliki stres yang tinggi.

Hasil wawancara pada tanggal 12 Juli 2009 di Pamaiengan seorang
guru mata pelajaran kimia (lama kerja diatas hinq menyatakan bahwa guru

tersebut merasa terbebani dengan penetapan kirbegaesalah satu mata



pelajaran Ujian Nasional dengan standar kelulusatent® yang ditetapkan
pemerintah. Dua tahun yang lalu sebelum kimia @iiedn sebagai mata pelajaran
Ujian Nasional, guru tersebut merasa tenang-tersajm tetapi sekarang guru
tersebut dihantui masalah ketidaklulusan. Selainbitliau juga sering merasa
susah berkonstrasi dan merasakan sakit kepalagapeléka ada tambahan jam
pelajaran. Jumlah siswa yang lumayan banyak dan symmg susah diatur
membuatnya terkadang tidak bisa menahan emosi kbararketika mengajar.
Belum lagi laporan penilaian yang harus dikerjakalkup bertambah banyak
sehingga membuatnya menjadi jenuh (lampiran D, hpl

Guru yang mengajar mata pelajaran Ujian Nasionahbkeanar harus
bekerja keras demi anak didiknya karena bagaimanpga itu adalah tanggung
jawab besar tidak hanya kepada anak didiknya tgigpikepada sekolah dimana
guru tersebut mengajar. Maka dari itu diharapkawaisiswi yang mengikuti
Ujian Nasional tidak gagal meraih akhir dari preidt@$ajarnya yang hanya dalam
dua jam mengerjakan soal ujian yang ada diatas. meja

Hasil wawancara dengan guru kimia sebagaimana ti$stbutkan diatas
menunjukkan bahwa beban tugas guru sebagai pengihkbimbing, dan orang
yang memegang peranan penting dalam menentukanakuahak didik dapat
menjadi sumber stres bagi guru, selain menghadekanan agar dapat
membimbing siswa berprestasi, guru juga menjadisskarena persentase
kelulusan siswa dijadikan sebagai tolok ukur presgasu, dan prestasi guru
merupakan tolok ukur prestasi sekolah tempat gamsebut mengajar. Kecemasan

ini membuat beban tugas guru bertambah yaitu umgbkh mempersiapkan
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siswanya dalam menghadapi ujian. Penilaian bebaastygng berat inilah yang
diperkirakan dapat memicu terjadinya stres pada.gur

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan pedanpermasalahan,
apakah stres kerja yang dialami guru yang mengajata pelajaran Ujian
Nasional dipengaruhi oleh persepsi terhadap bedgaianya?

Mengacu dari pertanyaan permasalahan tersebut, mpakaliti ingin
membuktikan secara empirik dengan mengadakan fianelan mengambil judul
. “Stres Kerja Ditinjau Dari Persepsi Terhadap BebBamja Pada Guru Yang
Mengajar Mata Pelajaran Ujian Nasional Tingkat Sdkdenegah Atas (SMA)

di Kota Yogyakarta”.

B. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitidradalah :
1. Untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dempgasepsi terhadap
beban kerja pada guru yang mengajar mata peldj§iam Nasional.
2. Untuk mengetahui tingkat stres yang muncul pada gang mengajar mata
pelajaran Ujian Nasional.
3. Untuk mengetahui tingkat persepsi beban kerja gada yang mengajar mata

pelajaran Ujian Nasional.
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C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbanggoritis untuk ilmu

psikologi terutama psikologi industri dan organis&sta psikologi pendidikan

yang mengungkap tentang pentingnya memahami mas#ies kerja dan

untuk mengidentifikasi dan menerapkan persepstipgsiru terhadap beban

kerjanya, sehingga kondisi kerja yang kondusif akipersepsi positif dapat

menurunkan adanya kecenderungan stres kerja pada gu

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapaijadi salah satu
sumber informasi bagi pihak sekolah tentang pemyiag memahami
masalah tentang stres kerja dengan beban kerjatggagi di kalangan para
guru dalam menjalankan kewajiban atau tugasnyanggdoipihak sekolah
dapat memberikan upaya untuk mengantisipasi daramgeani terjadinya
stres kerja yang dialami oleh para guru agar para dapat bekerja dan
menjalankan fungsi serta perannya dengan baik ndkudingan sekolah
maupun di sekitarnya.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa mengetahui tingkatssdan persepsi beban
kerja yang terjadi pada guru yang mengajar matagjgren Ujian Nasional
dan untuk mengetahui hubungan keduanya, yaitu lgavuantara persepsi
beban kerja dengan stres kerja pada guru yang feengata pelajaran

Ujian Nasional.
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D. Keadlian Pendlitian

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nazahun 2005 dengan
judul “Peran Self Efficacydan StrategiCoping Terhadap Hubungan Antara
StressorKerja dan Stres Kerja®, dengan sampel 225 gurwlabkdasar negeri
maupun swasta yang ada di Klaten menunjukkan hashwé dengan
memperhatikanstressor kerja, tingkat self-efficacy yang tinggi danproblem
focused coping/ang sangat tinggi maka stres kerja menjadi tinggbaliknya
tingkat self efficacyyang rendah daproblem focusedyang rendah maka stres
kerja rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo tahun 20Gshghn judul “
Hubungan Kebersyukuran Dengan Stres Kerja Pada Banorer “. Hasil dari
penelitian ini menyebutkan bahwa tingkat rata-sitas kerja pada guru honorer
berada dalam kategorisasi yang rendah dan tingagrkyukurannya tergolong
tinggi. Sehingga hasilnya ada hubungan negatif rantires kerja dengan
kebersyukuran pada guru honorer.

Penelitian yang dilakukan oleh Frentiani tahun 28@6gan judul “Stres
Kerja Ditinjau Dari Dukungan Sosial Pada Guru Sekddasar‘. Sampel sebesar
90 guru SD yang mengajar di Kecamatan KebonagunmalRe Hasil dari
penelitian ini menyebutkan bahwa tingkat rata-rsiiees kerja pada guru SD
berada dalam kategorisasi yang rendah dan tingklaingjan sosial tergolong
tinggi. Sehingga hasilnya ada hubungan negatif rantires kerja dengan

dukungan sosial pada guru SMP.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lenny, Abu, dan Digd@04) dengan
judul “Hubungan Antara Beban kerja Dengan Stres&kBgda Perawat Di Rumah
Sakit Umum Daerah Pekan Baru”, sampel 270 perawd&®SWD Pekan Baru
menunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang signifésatara beban kerja
dengan stres kerja. Letak perbedaannya denganitmngiang dilakukan oleh
peneliti yaitu varibel yang diteliti, Lenny, Abu nldiana menggunakan variabel
beban kerja sedangkan peneliti menggunakan persepan kerjaSampel yang
diteliti oleh Lenny adalah para perawat sedanglaneliti adalah guru.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu mal&urb ada yang
melakukan penelitian hubungan persepsi beban ldayeman stres kerja pada
guru, untuk itu peneliti akan melakukan penelitiandengan judul “Stres Kerja
Ditinjau Dari Persepsi Terhadap Beban Kerja Padauang Mengajar Mata
Pelajaran Ujian Nasional Tingkat Sekolah Menegah A&MA) di

KotaYogyakarta”.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ada hubungan negatif yang sangat signifikan arnparaepsi terhadap beban
kerja guru yang mengajar mata pelajaran Ujian Nabial®ngan stres
kerjanya. Semakin negatif persepsi terhadap belajarlya maka stres
kerjanya akan cenderung tinggi, sebaliknya sempdsitif persepsi terhadap
beban kerjanya maka stres kerjanya cenderung akalain.

2. Sumbangan efektif persepsi terhadap beban kerjgadestres kerja dapat
dilihat dari (F) sebesar 30,1 %. Hal ini menginformasikan bahwasepsi
terhadap beban kerja secara umum memberi pengarbdap stres kerja
sebesar 30,1 % dan sisanya sebesar 69,9 % sti@sliggmgaruhi oleh faktor-
faktor yang lain.

3. 40,4 % subjek penelitian yaitu guru SMA yang meagajata pelajaran Ujian
Nasional rata-rata memiliki persepsi baik terhatlepan kerjanya. Artinya
guru yang mengajar ujian nasional kurang mempeisepdeban tugasnya
secara berat (persepsi positif). Tingkat stresakerjbjek peneltian 38 %

termasuk dalam kategori yang rendah.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, malemeliti dapat
memberikan beberapa saran dari hasil penelitiariatianya :
1. Bagi Sekolahan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semphksitif persepsi guru
terhadap beban kerjanya akan stres kerja cendesemgakin rendah,
sebaliknya semakin negatif persepsi guru terha@éiarb kerjanya akan stres
kerja cenderung semakin tinggi. Para guru yang ajangnata pelajaran
Ujian Nasional pada tingkat SMA di Kota Yogyakardarrata memiliki stres
kerja yang rendah atau ringan dan persepsi terhiaelagn kerja yang positif.
Dari hasil tersebut maka disarankan bagi para gamg mengajar ujian
nasional SMA agar tetap mempertahankan kondisi yamah cukup baik,
serta tetap mempertahankan penilaian yang positiatdap beban kerjanya
yang kemudian diharapkan mampu mengurangi stngg &ehingga kegiatan
proses belajar mengajar dapat berjalan denganrldacaUjian Nasional tetap
terlaksana dengan baik dan murid mampu lulus deniginyang memuaskan.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang akan datang, karena keterbatpsaelitian ini hanya
mengkaji faktor persepsi terhadap beban kerjanysy yaenimbulkan stres
padahal masih banyak faktor-faktor lain sekitar96% seperti kompetisi
diantara para guru, beban pekerjaan yang berlebitema mengatasi siswa
yang bermasalah, perasaan tidak mampu, beban kurikyumlah siswa

dalam kelas, dukungan sosial rekan kerja, dukungesial orang tua,
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dukungan administratif, tipe kepribadian, strategping dan lainnya yang
belum pernah diteliti sebelumnya. Demikian pula adal hal teknis
pengambilan data agar atau untuk menghindari @aslpian akan lebih baik
bila skala yang disebar tidak ditinggal atau tidékipkan pada pejabat yang
ditunjuk oleh pihak sekolah untuk membantu pengéanbdata penelitian

tetapi ditunggu secara langsung.
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RELIABILITY SCALE (ALPHA') STRESKERJA

Reliability Analysis

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 52 100.0
Excluded( 0 0
a) '
Total 52 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.902

42

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
i1 75.94 110.173 457 .900
i2 75.73 112.867 .198 .903
i3 76.02 109.470 553 .899
i4 75.52 108.568 435 .900
i5 75.60 109.775 .363 .901
i6 75.48 110.019 .310 .902
i7 75.65 107.956 484 .899
i8 75.15 109.113 .294 .903
i9 75.40 107.814 554 .898
i10 75.48 109.862 457 .899
i11 75.62 107.653 577 .898
i12 75.62 107.418 636 .897
i13 75.10 110.991 246 .903
i14 75.65 110.662 272 .902
i15 75.42 112.288 262 .902
i16 75.50 109.863 445 .900
i17 74.62 116.320 -.114 .908
i18 75.75 107.446 673 .897
i19 75.21 108.719 463 .899

86



a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.915

32

i20 75.71 108.915 448 .899
i21 75.67 110.185 A79 .899
i22 75.54 111.979 .360 .901
i23 75.48 112.058 351 .901
i24 74.81 108.903 .379 .901
i25 74.65 110.858 .259 .903
i26 75.17 111.126 323 .901
i27 74.63 112.746 .160 .904
i28 75.75 107.721 .603 .897
i29 75.48 110.098 319 .902
i30 75.88 109.712 494 .899
i31 75.94 109.350 538 .899
i32 75.88 108.183 643 .897
i33 75.81 108.276 587 .898
i34 75.48 112.725 .195 .903
i35 75.50 111.863 412 .900
i36 75.56 108.526 .569 .898
i37 75.58 111.778 .357 .901
i38 75.54 112.763 .266 .902
i39 75.54 110.332 497 .899
i40 75.54 110.646 522 .899
i41 75.75 106.936 632 .897
i42 75.83 107.950 615 .897
Reliability Analysis
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 52 100.0

E)xcluded( 0 0

Total 52 100.0
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alphaif ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
i1 54.46 82.253 455 913
i3 54.54 81.430 577 911
i4 54.04 80.783 439 914
i5 54.12 82.065 .346 915
i6 54.00 81.725 .337 916
i7 54.17 80.185 494 913
i9 53.92 80.151 .558 911
i10 54.00 82.039 449 913
i11 54.13 79.844 .598 911
i12 54.13 79.570 .666 .910
i16 54.02 81.862 456 913
i18 54.27 79.573 707 .909
i19 53.73 81.534 412 914
i20 54.23 80.808 A78 913
i21 54.19 81.805 532 912
i22 54.06 84.173 .309 915
i23 54.00 84.000 334 914
i24 53.33 81.244 .368 915
i26 53.69 83.433 .284 .915
i28 54.27 80.083 607 911
i29 54.00 82.392 .299 .916
i30 54.40 81.618 519 912
i31 54.46 81.508 541 912
i32 54.40 80.324 .666 .910
i33 54.33 80.303 618 911
i35 54.02 83.627 425 914
i36 54.08 80.857 564 911
i37 54.10 83.422 .384 914
i39 54.06 82.526 479 913
i40 54.06 82.879 490 913
i41 54.27 79.299 645 .910
i42 54.35 80.192 629 .910
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Reliability Analysis

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

a)
Total

Excluded(

52
0
52

100.0

100.0

.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.916

30

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
i1 50.42 75.112 453 .914
i3 50.50 74.373 569 913
i4 50.00 73.333 469 .914
i5 50.08 75.014 .336 917
i6 49.96 74.665 .329 917
i7 50.13 73.099 495 914
i9 49.88 73.006 565 913
i10 49.96 75.136 421 915
i11 50.10 73.030 573 912
i12 50.10 72.559 662 911
i16 49.98 74.725 455 914
i18 50.23 72.573 .702 911
i19 49.69 74.531 .399 915
i20 50.19 73.727 476 914
i21 50.15 74.603 .540 913
i22 50.02 76.804 327 916
i23 49.96 76.587 .359 915
i24 49.29 74.288 .354 917
i28 50.23 73.083 .600 912
i30 50.37 74.433 525 913
i31 50.42 74.406 537 913
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i32
i33
i35
i36
i37
i39
i40
i41
i42

50.37
50.29
49.98
50.04
50.06
50.02
50.02
50.23
50.31

73.256
73.190
76.255
73.646
76.173
75.353
75.666
72.299
72.962

.666
.623
449
577
.389
AT79
494
.642
.647

911
912
.915
912
.915
.914
.914
911
911
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RELIABILITY SCALE (ALPHA ) PERSEPS

TERHADAP BEBAN KERJA GURU

Reliability Analysis

Case Processing Summary

N

Cases Valid

Excluded(

a)
Total

%
52 100.0
0 .0
52 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.928

40

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
i1 120.81 115.100 627 .925
i2 121.04 119.567 .254 .928
i3 121.15 117.662 467 .927
i4 121.00 115.294 526 .926
i5 120.90 113.579 546 .926
i6 121.10 113.147 .606 .925
i7 121.02 117.000 515 .926
i8 120.83 116.695 483 .927
i9 120.90 114.991 495 .926
i10 121.10 119.069 .288 .928
i11 120.90 118.285 417 .927
i12 120.87 117.217 .505 .926
i13 120.85 117.348 476 .927
i14 120.79 114.366 749 .924
i15 120.90 115.265 .690 .925
i16 121.73 116.318 .355 .928
i17 120.90 117.265 537 .926
i18 120.88 117.437 497 .927
i19 121.13 116.903 .333 .928
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a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.932

34

i20 121.25 119.211 .200 .929
i21 121.13 119.021 223 .929
i22 121.13 113.844 556 .926
i23 121.23 115.436 .397 .928
i24 121.12 114.928 442 .927
i25 121.42 117.072 .293 .929
i26 120.96 116.234 489 .926
i27 121.13 119.099 257 .929
i28 121.08 117.288 504 .927
i29 120.96 114.548 561 .926
i30 121.19 116.472 325 .929
i31 120.92 116.974 597 .926
i32 120.92 116.033 629 .926
i33 120.77 117.122 459 .927
i34 120.83 113.518 795 .924
i35 120.83 113.362 .810 .924
i36 121.00 114.667 579 .926
i37 120.81 116.002 592 .926
i38 120.96 114.822 739 .925
i39 120.77 115.710 424 .927
i40 120.52 115.588 579 .926
Reliability Analysis
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 52 100.0

E)xcluded( 0 0

Total 52 100.0
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alphaif ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
i1 103.31 96.923 613 .929
i3 103.65 99.290 449 .931
i4 103.50 96.961 527 .930
i5 103.40 95.069 571 .930
i6 103.60 95.108 597 .929
i7 103.52 98.804 484 .931
i8 103.33 98.224 487 .930
i9 103.40 96.559 506 .930
i11 103.40 99.540 439 .931
i12 103.37 98.472 537 .930
i13 103.35 98.623 .503 .930
i14 103.29 96.131 748 .928
i15 103.40 96.638 727 .928
i16 104.23 97.789 .363 .932
i17 103.40 98.834 530 .930
i18 103.38 98.751 520 .930
i19 103.63 98.315 342 .933
i22 103.63 96.040 523 .930
i23 103.73 97.299 .381 .932
i24 103.62 97.065 408 .932
i26 103.46 97.548 517 .930
i28 103.58 98.719 515 .930
i29 103.46 96.293 560 .930
i30 103.69 98.452 294 .934
i31 103.42 98.602 585 .930
i32 103.42 97.543 642 .929
i33 103.27 98.436 482 .931
i34 103.33 95.479 .780 .928
i35 103.33 95.166 814 .927
i36 103.50 96.294 .588 .929
i37 103.31 97.590 .596 .929
i38 103.46 96.646 727 .928
i39 103.27 97.416 418 .932
i40 103.02 97.196 584 .929
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Reliability Analysis

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

a)
Total

Excluded(

52
0
52

100.0

100.0

.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.934

33

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
i1 100.40 92.363 610 .931
i3 100.75 94.701 442 .933
i4 100.60 92.402 523 .932
i5 100.50 90.686 557 .932
i6 100.69 90.688 586 .931
i7 100.62 94.124 489 .932
i8 100.42 93.504 497 .932
i9 100.50 92.020 502 .932
i11 100.50 94.647 471 .932
i12 100.46 93.665 559 .932
i13 100.44 93.938 510 .932
i14 100.38 91.535 751 .930
i15 100.50 92.020 731 .930
i16 101.33 93.244 .357 .934
i17 100.50 94.216 528 .932
i18 100.48 94.058 528 .932
i19 100.73 93.691 341 .934
i22 100.73 91.456 524 .932
i23 100.83 92.577 .390 .934
i24 100.71 92.366 416 .934
i26 100.56 93.114 .500 .932
i28 100.67 94.028 522 .932
i29 100.56 92.095 526 .932
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i31
i32
i33
i34
i35
i36
i37
i38
i39
i40

100.52
100.52
100.37
100.42
100.42
100.60
100.40
100.56
100.37
100.12

93.902
92.764
93.727
90.955
90.602
91.736
92.834
92.055
93.021
92.614

.595
.664
491
77
.816
.586
.614
728
401
.582

.931
.931
.932
.929
.929
931
931
.930
.934
931
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Stres Kerja * Persepsi  Between (Combined) 3633.640 34 | 106.872 2.813 | .000
terhadap Beban Kerja ~ Groups Linearity 1824.673 1 | 1824.67 | 48.035 | .000
Deviation from Linearity | 1808.968 33 54.817 1.443 | .104
Within Groups 2431.107 | 64 | 37.986
Total 6064.747 98
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Stres Kerja * Persepsi
terhadap Beban Kerja -.549 .301 774 .599
Correlations
Correlations
Persepsi
terhadap
Stres Kerja | Beban Kerja
Stres Kerja Pearson Correlation 1 -.549*
Sig. (1-tailed) . .000
N 99 99
Persepsi terhadap  Pearson Correlation -.549% 1
Beban Kerja Sig. (1-tailed) .000 :
N 99 99

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



BUKTI TELAH MELAKUKAN PRE-ELIMINARY TRY OUT
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IDENTITAS PRIBADI
Nama
Usia
Jenis Kelamin

MasaKerja

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan
seperti dibawah ini :

SS : Sangat sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai
dengan keadaan diri anda.

S :Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri
anda.

TS  :tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan
keadaan diri anda.

STS :Sangat tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak
sesuai dengan keadaan diri anda.

2. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah lingkaran pada tanda
(x) yang telah dibuat, kemudian berilah tanda (x) yang baru pada jawaban
yang dikehendaki.

3. Apabila saudara telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali
tidak ada aitem yang terlewatkan

Perlu diketahui bahwa skalaini bukanlah tes, sehingga tidak adajawaban yang
benar atau salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh
terhadap apapun yang berhubungan dengan nilai. Informasi, identitas dan lain-
lainnya akan dijamin kerahasiaannya. Untuk itu saudara bisa tidak mencantumkan
nama. Atas kesediaan dan kerjasamanya yang baik peneliti banyak mengucapkan

terimakasih.
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SKALA A
NO PERNYATAAN TS | STS
1. | Ketika mengajar, kepala saya sering terasa

sakit.

2. | Ketika memasuki ruang kelas, jantung saya
sering terasa berdebar-debar.

3. | Berlama-lama mengajar membuat badan saya
sering terasalemas.

4. | Saat tegang, perut saya sering terasa mulas.

5. | Badan sayatetap terasa segar ketika mengajar.

6. | Pernafasan saya lancar-lancar sgja ketika
mengajar.

7. | Walaupun berlama-lama mengajar badan saya
tetap terasa segar.

8. | Wagah saya terasa segar setigp melakukan
aktivitas mengajar

9. | Detak jantung saya rasanya normal sgja ketika
mengajar.

10. | Saya tidak pernah mengeluarkan keringat
dingin pada saat menggjar.

11. | Saya mudah tersinggung apabila ada siswa
yang mengkritik saya.

12. | Saya merasa cepat bosan melakukan aktivitas
mengajar.

13. | Meskipun saya mampu menjalankan pekerjaan
dengan baik saya tetap merasa sering bersalah.

14. | Saya merasa senang melakukan pekerjaan
mengajar.

15. | Saya menerima dengan senang hati saran yang

digjukan kepada saya.
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16. | Saya tetap semangat meskipun aktivitas
mengajar saya belum tersel esaikan.

17. | Saya tetap merasa tenang meskipun ada
pekerjaan yang menumpuk.

18. | Meskipun saya tidak mampu menjalankan
pekerjaan dengan bak saya tidak merasa
bersalah.

19. | Saya susah berkonsentrasi jika sedang
mengaj ar.

20. | Saya sering terlambat datang ke sekolah tanpa
alasan yang jelas.

21. | Saya sering tidak masuk kerjatanpaizin.

22. | Saya sering gagap bila sedang melakukan
aktivitas menggjar.

23. | Saya sering menyendiri daripada bergaul
dengan rekan kerja.

24. | Saya selalu tepat waktu datang ke sekolah.

26. | Saya berusaha menampakkan wajah yang ceria
walaupun sedang ada masalah dalam
pekerjaan.

26. | Saya biasa berinteraksi dengan siswa.

27. | Apabila sedang sendiri, saya melakukan
aktivitas yang bermanfaat.

28. | Meskipun sedang banyak tugas saya tetap
tenang.

29. | Saya suka melamun apabila sedang
menyendiri.

30. | Sayasulit tersenyum dengan siswa.
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SKALA B

NO PERNYATAAN TS | STS

1. | Sayayakin bisamenyusun RPP dengan baik.

2. | Sayayakin RPP yang saya buat sudah sesuai
dengan rencana kerja sekol ah.

3. | Saya kurang yakin bisa menyusun RPP
dengan baik.

4. | Saya rasa menyusun RPP hanya buang-
buang waktu sgja.

5. | Saya kurang yakin RPP yang saya buat
sesuai dengan rencana kerja sekolah.

6. | Saya yakin sudah melaksanakan proses
belgjar mengajar sesuai dengan RPP yang
saya buat.

7. | Saya rasa RPP bermanfaat bagi kelancaran
proses belgjar mengajar

8. | Saya berusaha meminta orang lain untuk
menyusun RPP.

9. | Saya percaya bisa menjalankan beban kerja
menjadi guru mata pelgaran UN dengan
kemampuan yang saya miliki.

10. | Saya percaya bahwa saya dapat memberikan
materi pelgaran UN dengan baik.

11. | Saya yakin dengan memberikan materi
tambahan, siswa menjadi |ebih paham.

12. | Sebaga guru mata pelgaran UN, saya
kurang yakin bisa menyelesaikan tugas-tugas
saya.

13. | Saya kurang yakin dengan materi tambahan
yang saya berikan kepada siswa mampu
membantu siswa dalam menghadapi UN.

14. | Saya kira meminta tolong guru lain untuk

memberikan pelgaran tambahan kepada
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siswaitu hal yang wajar.

15. | Saya berusaha menjawab dengan baik
apabila ada siswa yang bertanya pada saat
pelgaran berlangsung.

16. | Saya berusaha memberikan pengayaan mata
pelgaran UN yang saya agarkan kepada
siswa.

17. | Jikajam tambahan pelajaran sudah tiba, saya
merasa lelah.

18. | Saya percaya bahwa murid-murid saya
mampu lulus dengan nilai yang memuaskan.

19. | Saya merasa puas dengan hasil penilaian
yang saya lakukan kepada siswa.

20. | Saya kurang percaya murid-murid saya
mampu lulus dengan nilai yang memuaskan.

21. | Saya merasa malas bila sudah tiba waktunya
melakukan penilaian kepada siswa.

22. | Apabila sudah tiba waktunya melakukan
penilaian, saya merasa semangat.

23. | Saya tidak yakin bisa melakukan penilaian
kepada siswa.

24. | Saya yakin bisa memotivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar.

25. | Saya yakin dapat membimbing siswa dalam
persiapan UN.

26. | Saya rasa membimbing siswa
mempersiapkan UN itu perlu.

27. | Saya kurang yakin bisa memotivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan proses belgar
mengajar.

28. | Saya kurang yakin dapat membimbing siswa

dalam persiapan menghadapi UN.
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29. | Saya ingin beraktivitas lain bila harus
memotivas siswa menjelang UN.

30. | Saya berusaha membimbing siswa dalam
mempersiapkan UN.

31l. | Saya merasa mampu memotivas sSswa
menjelang UN.

32. | Saya jengkel bila harus membantu siswa
yang merasa kesulitan dalam memahami
materi UN.

33. | Saya rasa membimbing siswa

mempersiapkan UN hanya buang-buang
waktu sgja.
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Tanggal interview  : 12 Juli 2009

Lokasi : Rumah subjek ( JI. Panjaitan, Yogyakarta

Interviewer : Ekawati

Interviewe : ( Seorang Guru Kimia, Kls XII')
VERBATIM

No. Interview

1. Interviewer : Apa pendapat anda tentang UN? Apakah hswedaktif
mengukur kemampuan siswa?

Interviewe : Ya sebenarnya UN itu bagus karena kasama saja dengan
evaluasi akhir belajar siswa selama belajar di lstkdetapi
tidak efektif juga kalau nilai kelulusan hanya diku dari
nilai UN.

Interviewer : Mengapa tidak efektif?

Interviewe : Ya karena siswa masak hanya dinilai sigi kognitifnya
saja..? lalu dari sisi afektif, emosi, kreativitggnkemana
gitu? Apalagi dengarsekanrang sudah ada standar T
kelulusan UN yang dari tahun ke tahun semakin daraik

Interviewer : Berarti anda setuju dengan adanya tai gimana?

Interviewe : Saya seh setuju dengan adanya UN tapg yarang
setujunya ketika ada standar nilai kelulusan UN Jaapatu
sudah harga mati yang tidak bisa ditolerir.

Interviewer : Maksudnya harga mati? Bukannya adewiang / ikut kejar
paket apa?

Interviewe : Ya memang betul siswa ada kesemgagamuntuk ikut ujian
ke dua, tapi sama saja, ketika siswa tidak mendapaitKai
sesuai yang telah distandarkan siswa akan gagaltuaisa
juga membuat siswa down,, coba dipikirkan belajaarsa

2. tiga tahun lalu kelulusanya hanya diukur dari daa |

mengerjakan soal.!
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Interviewer

Interviewe

Interviewer

Interviewe

Interviewer

Interviewe

Interviewer :

Interviewe

Interviewer

Interviewe :

Interviewer :

Interviewe :Bukan, saya malah sering memikirkan UN, ya itu lahalsdns

. Sejak kapan 3 mata pelajaran ( Fjskimia, biologi )
dimasukkan dalam mata pelajaran yang di UN kan de
standar nilai yang ditetapkan juga?
: Sudah dua tahun yang lalu ya.
. Lalu anda merasa terbebani tidak dengnata pelajaral
tersebut ikut di UN kan ?
‘Oh iya,, saya merasa beban tugas menjadi berat lkadeitu
sebelum di UN kan, saya masih santai-santai karesak
ada standar nilai kelulusanya, lha sekarang karesde
perubahan/ penambahan mata pelajaran yang di UNjadn
beban tersendiri jugaSaya harus bekerja ekstra untuk [
meluluskan murid-murid saya. Bahkan setiap harias
memikirkan bagaimana caranya agar siswa saya m
lulus, ya syukur —syukur dengan nilai yang memuaska
: Contohnya bekerja ekstra?

: Ya simpel aja, dengan mengasah kemampgiswa yaitu

ngan

>

isa
say
ampu

dengan memberikan soal-soal kimia., dan itupuna say

pikirkan hampir setiap hari, bagaimana dan majesi l@esok

yang membuat siswa tidak jenuh dan cepat paham dexpga

yang saya sampaikan.

Ketika jumlah siswa banyak, apa itunjadi kendala anda

dalam mengajar?

:Tentu. Karena dengan jumlah siswa yang banyak m
kurang bisa menguasai kelas atau kewalahanTledpi kalau
sedikit kan lumayan ringan gak susah menguasas kela
: Apa anda sering mengalami insomniak&ememikirkan
UN?

Kalau insomnia seh gak terlalu, tagdaki memikirkan UNnya

sering..

Maksudnya sering insomnia?

alah
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Interviewer

Interviewe

Interviewer

Interviewe

Interviewer

Interviewer

Interviewer

Interviewe

Interviewer

Interviewe

kelulusan siswa, sehingga jadi gak konsentra¥ang

harusnya memikirkan hal lain yang kiranya pentiagj kok

ini-ini aja gitu loh,ya kaya terngiang-ngianglah..ya suka mpe

'mumet lah’.

: Kesulitan apa yang dihadapi ketikarbheri materi UN?

: Ya sebenarnya kalau ada siswa nakal aame dewe’ say
sering ga tahan dan gak nyaman saja. Makanya saiyay
tegur kalau ada siswa seperti itu. Semisal lagiyzae tidak
mengerjakan PR, ditambah siswa itu termasuk anadehg
wah itu saya jengkel banget bahkan gak segan-s
menyuruhnya keluar atau mengerjakan 10x. Ya kadahg
kalau lagi jengkel gitu kan bawaanya emosi terudj g@swa
yang lain pun sering jadi uring-uringan saya.

: Lha terus respon mereka biasanya mgn&alau tau and
sedang seperti itu?

: Ya mereka diem aja, tapi gak apalan mereka lebih
menghormati usaha guru mereka yang sebenarnya
kebaikan mereka.

: Ya tapi kan siswa-siswa yang ga tapa-apa kena imba
anda juga?
Ya gimana..lagi., saya juga kadang akgr bisa
mengontrolnya
: Bagaimana ketika pekerjaan menum@p& menjadi beba
juga?

‘Oh jelas. Kan jadi susah mau menyelesaikan itu rymsatg

mana dulu, laporan-laporan penilaian sehabis ujsemester

itu juga menjadi banyakbelum kerjaan diluar sekolah masi

banyak juga.
Untuk pemberian materi tambahan apalaa juga
menyanggupinya?

:Ya tentu, tapi terkadang kalau misalnya udah adaidain
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yang bersedia menggantikan kenapa tidak? Tapi bigsan
kalau jam pelajaran terakhir atau ada tambahan pelajg
itu siang/ sore hari murid-murid sudah tampak lemasli
membuat suasana kelas tidak kondusif. Ini juga metmbua
saya jadi kurang bersemangat juga.
Interviewer : Jadi kesimpulan terakhir dari perqala saya dengan anda
adalah bahwa anda kurang nyaman dengan bebanakeiga
sebagai guru mata pelajaran yang di UN kan, apakahrb
begitu?

Interviewe : Ya semacam itulah.
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